Komunikasi Kritik, Kualitas Demokrasi,
dan Kemajuan Bangsa

elum lama ini, istilah kri-
tik ramai diperbincang-
kan. Seolah-olah apa
vang disampaikan Presiden Jo-
kowi bahwa pemerintah mem-
butuhkan kritik dan pemerin-
tah perlu dikritik merupakan
paradoks dan penuh kontra-
diksi. Di satu sisi, pernyataan
itu diapresiasi karena memang
begitulah demokrasi, tetapi di
sisi lain, ada yang meragukan.
Pertanyaannya adalah bagai-
mana menguraikan anggapan
paradoks-paradoks dan kontra-
diksi-kontradiksi itu?

Semiotika, retorika, etika

Ada tiga masalah penting, ke-
napa komunikasi vang dipan-
dang sebagai kritik, tetapi oleh
orang lain dipandang sebagai
ujaran kebencian atau provo-
kasi. Pertama adalah masalah
semiotika. Pilihan diksi dalam
komunikasi menentukan indi-
kasi makna yang dirujuk. De-
ngan perkataan lain, setiap ko-
munikasi memiliki makna vang
dituju, satu sisi bagi penyampai,
pada saat vyang bersamaan,
makna bagi penerima komu-
nikasi.

Celahnya ada pada terbuka-
nya kemungkinan perbedaan
makna yang dimaksudkan dari
penyampai, dengan mereka
vang menangkap komunikasi.
Perbedaan budaya, nilai rasa
kata, dan kepentingan dapat
memperlebar jarak bagi titik
temu makna vang sama. Mi-
salnya kata bobrok bagi pe-
nyampai komunikasi dimak-
sudkan untuk memberi kete-
gasan dan agar mendapat per-
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hatian serta dukungan, sedang-
kan bagi penerima komunikasi
kata bobrok dipandang sebagai
hal yang tidak patut dan ten-
densius.

Masalah semiotika tidak ter-
batas pada makna indikatif dari
diksi yang dipilih. Namun, hu-
bungan antar-ujaran dalam
perkataan membuka peluang
bagi terbentuknya makna baru.

Hubungan kata dengan kata,
dan hubungan kalimat dengan
kalimat, harus menjadi satu ke-
satuan utuh dalam memahami
ujaran, vang kemudian dapat
kita tentukan apakah ujaran itu
merupakan bentuk komunikasi
kritik atau sebaliknya, sebagai
komunikasi provokatif. Dengan
lain perkataan, konteks menjadi
hal penting bagi pemaknaan.

Masalah kedua yang menjadi
sumber kontradiksi dan para-
doks adalah masalah retorika.
Dalam konteks hubungan pe-
merintah dan masyvarakat, la-
zimnya dalam praktik komu-
nikasi politik, komunikasi re-
torika merupakan keniscayaan.

Ada hubungan timbal balik
vang menarik dan dinamis,
vang dapat kita cermati dari
relasi itu. Sebab, komunikasi
retoris bercirikan argumentasi,
kelogisan, dan persuasi vang tu-
juannya sama-sama ingin me-
mengaruhi dalam proses-pro-
ses pengambilan keputusan dan
kebijakan terhadap kepenting-
an publik.

Dalam situasi komunikasi
vang penuh argumentasi, kelo-
gisan dan persuasi itu, pene-
rimaan atau penolakan terha-
dap ujaran-ujaran memuncul-

kan opini, dan tidak setiap opini
harus menjadi opini publik. Ia
dapat menjelma dan justru me-
nimbulkan kontestasi dan
pro-kontra. Dalam bentuk-ben-
tuk yang tidak terkendali, hal ini
akan menimbulkan keriuhan
dan kegaduhan.

Apalagi praktik-praktik dari
dimensi semotika dan retorika
itu yang tidak bijak, komunikasi
akan menjadi komplikasi, keti-
ka saat terjadi, tujuan mengha-
lalkan segala cara. Aspek pen-
ting opini dari suatu pendapat
adalah apakah ia memiliki nilai
bagi pemerintah dan bangsa
vang bermanfaat.

Masalah ketiga adalah per-
soalan etika. Meskipun berko-
munikasi adalah hak setiap
orang dan kemerdekaan ber-
pendapat adalah bagian dari de-
mokrasi, komunikasi kritik ha-
rusnya konstruktif.

Tuntutan kritik konstruktif
bukan apologia. Memang begitu
seharusnya. Kritik mesti mem-
pertimbangkan kepatutan dan
kepantasan. Sebab, di dalam ke-
merdekaan berkomunikasi, ada
hak-hak orang lain juga yang
harus dihargai dan dihormati.

Mengacu ke solusi

Kritik yvang konstruktif itu
haruslah mengacu pada tiga so-
lusi yang menjadi masalah itu
sendirh,.  Adalah  komunikasi
yvang mempertimbangkan kebe-
ragamaan makna yvang timbul
dari penggunaannya. la harus
logis tanpa mengeksploitasi sisi
emosi dan sensitivitas negatif
dalam memersuasi dan seka-

ligus mempertimbangkan segi

kepatutan dan ketulusan.

Jadi, kritik itu berguna. Da-
lam demokrasi pun, ada prinsip
vang menyatakan bahwa tidak
ada yang kebal dari kritik. Da-
lam demokrasi yang berkua-
litas, semestinya tidak ada ana-
sir-anasir vang antikritik dan
sebaliknya, juga tidak perlu me-
rasa talut untuk melalukan
kritik. Sekeras apa pun kritik,
tidak ditujukan kepada pribadi,
tetapi ditujukan kepada pikiran,
gagasan, dan kebijakan.

Sinyalemen Presiden bahwa
pemerintah membutuhkan kri-
tik dan jika ada pasal karet dari
perafuran yang menghambat
kemerdekaan berpendapat
vang konstruktif mesti direvisi,
terang-terang merupakan pan-
dangan vang visioner. Ini cer-
minan sikap Presiden yang ma-
tang, vang mengkhawatirkan
kualitas demokrasi dan kema-
juan bangsa.

Bangsa wvang maju bukan
bangsa yang hanya dihiasi oleh
pujian-pujian vang berasal dari
dalam diri kita sendiri, tetapi
bersamaan dengan itu, korek-
si-koreksi dan perbaikan-per-
baikan vang sifatnya reflektif
dari internal dan eksternallah
vang akan memacu kemajuan
itu sendiri. Di dunia ini tidak
ada yang sempurna.

Namun, kita mesti memiliki
kematangan dan bersikap bah-
wa ketidaksempurnaan itu
mesti ada upaya untuk mem-
perbaikinya. Salah satunya de-
ngan cara mendengarkan dan
menerima kritik.

Boleh jadi, kritik itu sebagai
sesuatu yang tidak kita sukai,

tetapi memberi manfaat bagi
kita. Dan boleh jadi, kita me-
nyukal  pujian-pujian  dari
orang-orang yang suka memulji,
tetapi tidak memberi kebaikan
kepada kita. Di antara kritik dan
pujian itu tersembunyi motif
dan tujuan.

Karena itu, dalam keraha-
siaan dan ketersembunyian
maotif itu, marilah kita luruskan
niat kita dalam berkomunikasi
kritik vang konstruktif, yang se-
mata-mata kita tujukan untuk
kemajuan bangsa. Semoga.

POJOK

BUMN tak cukup hanya
bertahan.

Ingat, pertahanan terba-
ik adalah menyerang.

»

Pemerintah akan impor
beras satu juta ton.
Katanvya cinta produk
dalam negeri?

»*

Pembatasan mikro di
Bodebek dilanjutkan.

Sudah mulai terbiasa....
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